BAB 5
PENUTUP

Pada bab 5 berisikan tentang simpulan dari hasil pembahasan setelah
dilakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan CVA Bleeding dengan masalah
keperawatan penurunan kapasitas adaptif intracranial yang diberikan intervensi
manajemen TIK: Posisi Head UP 30° serta pemantauan MAP di RSUD R.T

Notopuro Sidoarjo.

5.1 Simpulan

Bedasarakan Hasil pengkajian menunjukkan pasien dengan diagnosa
medis CVA Bleeding di Ruang ICU 2 RSUD R.T Notopuro Sidoarjo
memiliki Riwayat hipertensi yang mengalami penurunan kesadaran dengan
GCS: E:2 V:1 M:4 dengan nilai TTV diatas normal yaitu 172/116, MAP:
134 RR: 23x/Menit terpasang NRM 14 lpm, SPO: 99%, N:121x/Menit,
S:36°C Bedasarkan hasil pengkajian yang didapat masalah keperawatan
yang muncul yaitu penurunan kapasitas adaptif intracranial. Sehingga
muncul salah satu intervensi keperawatan yang tepat yaitu penerapan
manajemen tekanan intracranial dengan pemberian posisi head up 30° dan
pemantauan MAP yang dilakukan selama 3x24 jam. Evaluasi setelah
diberikan implementasi head up 30° dan pemantauan MAP. Didapatkan
hasil observasi nilai GCS hari pertama GCS E:2 V:1 M:4, MAP: 134mmHg
dan N:121x/Menit, hasil observasi hari kedua Tingkat kesadaran pasien
meningkat menjadi GCS E:2 V:2 M:4, MAP:113mmHg, N:115x/menit
kemudian pada hari ketiga meningkat menjadi GCS: E:3 V:2 M:5, dengan
MAP:98mmHg, N:100x/menit. Dari data diatas menunjukkan penerapan
manajemen tekanan intracranial dengan pemberian posisi head up 30° dan
pemantauan MAP secara berkala dapat meningkatkan kapasitas adaptif
intracranial dan memperbaiki status hemodinamik pada pasien CVA

bleeding.
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5.2 Saran
Bedasarkan Kesimpulan diatas peneliti memberikan saran

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan karya tulis ilmiah ini nenjadi tambahan ilmu
pengetahuan dan pengalaman mahasiswa tentang studi kasus analisis
asuhan keperawatan pada pasien CVA bleeding dengan masalah
keperawatan penurunan kapasitas adaptif intracranial dengan intervensi
manajemen TIK.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai sumber
referensi dan bahan pembelajaran dalam pengembangan ilmu
keperawatan medikal bedah, khususnya terkait asuhan keperawatan
pada pasien CVA bleeding dengan masalah penurunan kapasitas adaptif
intrakranial.
3. ‘Bagi Rumah Sakit
Diharapkan rumah sakit dapat terus meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan khususnya pada pasien dengan gangguan neurologis
melalui penerapan asuhan keperawatan berbasis bukti (evidencebased
nursing practice), termasuk penerapan manajemen peningkatan tekanan

intrakranial dan posisi head up 30° secara tepat dan konsisten.



